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MOTTO 
 
“Barang siapa yang tidak mau merasakan pahitnya belajar, maka ia akan 
merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya” 
(Imam Syafi’i) 
 
“Keberhasilan adalah 99% perbuatan, 
Dan 1% pemikiran.” 
(Albert Enstein) 
 
“Semakin sulit perjuangannya 
Semakin besar kemenangannya” 
(Thomas Paine) 
 
“Lakukan apapun dengan kemampuan terbaik yang kita miliki, 
sehingga tak ada alasan untuk menyesal dikemudian hari” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
The objectives of this research are to determine whether the variable 
perception and motivation have an effect on career interest in sharia banking. In 
this research the dependent variable (Y) is career interest. While the independent 
variables (X) include: perception (X1) and motivation (X2). 
This research uses quantitative method. Population in this research is all 
student of syariah banking year of year 2014-2017 which amounted to 706 
student. Sampling technique using simple random sampling and obtained sample 
of 88 respondents. Data analysis in this study using Multiple Linear Regression 
Analysis. 
From this research can be concluded based on t test, perception variable 
(X1), motivation (X2) have an effect on the variable of career interest in syariah 
banking (Y). The most dominant variable is the motivation variable. 
 
Keywords: perception, motivation, interest in sharia banking. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel persepsi dan 
motivasi  berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perbankan syariah. 
Dalam penelitian ini variabel dependen (Y) yaitu minat berkarir. Sedangkan 
variabel independen (X) meliputi: persepsi (X1) dan motivasi (X2). 
  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa perbankan syariah tahun angkatan 2014-2017 yang 
berjumlah 706 mahasiswa. Tehnik pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 88 responden. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda.  
Dari penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan Uji t, variabel persepsi 
(X1), motivasi (X2) berpengaruh terhadap variabel minat berkarir di bidang 
perbankan syariah (Y). Variabel yang paling dominan adalah variabel motivasi. 
 
Kata kunci : persepsi, motivasi, minat berkarir di bidang perbankan syariah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Berdasarkan data statistik perkembangan perbankan syariah yang 
dipublikasikan oleh OJK pada Januari 2017 terdapat 13 Bank Umum Syariah, 21 
Unit Usaha Syariah dengan jumlah kantor sebanyak 2205 dan 166 BPRS dengan 
jumlah kantor sebanyak 451. Semakin berkembangnya industri perbankan dan 
keuangan syariah, tentu saja mendorong peningkatan kebutuhan sumber daya 
manusia (SDM) atau tenaga profesional bank syariah.  
Hal ini sebagai salah satu faktor penopang utama pencapaian visi dan misi 
perbankan syariah yang memiliki tujuan memberikan kontribusi signifikan bagi 
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, pemerataan pembangunan, dan stabilitas 
sistem keuangan serta berdaya saing tinggi. Di sisi lain, semakin berkembangnya 
industri perbankan syariah yang juga sejalan dengan perkembangan industri 
perbankan nasional, meningkatkan kompetisi untuk mendapatkan SDM yang 
berkualitas. 
Dalam roadmap perbankan syariah Indonesia 2015-2019, permasalahan 
kuantitas dan kualitas SDM yang belum memadai serta teknologi informasi (TI) 
yang belum dapat mendukung pengembangan produk dan layanan telah 
diidentifikasi sebagai salah satu isu strategis yang dihadapi dalam pengembangan 
perbankan syariah Indonesia. SDM merupakan salah satu faktor utama yang 
menentukan keberhasilan pengembangan produk dan layanan perbankan, serta 
operasional perbankan secara umum. 
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Perkembangan perbankan syariah secara kuantitatif ternyata tidak 
didukung dengan ketersediaan SDM yang mencukupi. Kebutuhan SDM untuk 
bank syariah mencapai 40.000 orang pertahun. Sementara itu, lulusan ilmu 
ekonomi syariah sangat terbatas. Minimnya stok lulusan perguruan tinggi yang 
paham dengan ilmu ekonomi syariah membuat sebagian bank khususnya yang 
membuka office channeling memilih untuk merekrut pegawai dari bank 
konvensional. Sebenarnya, langkah ini menjadi langkah instan yang tidak bagus. 
Para pegawai yang direkrut dari perbankan konvensional sudah terbiasa 
dengan pola pikir (mindset) bank  konvensional dan tiba-tiba mereka harus 
mengubah pemikirannya. Salah satu dampak dari cara instan tersebut adalah 
ketidakpuasan nasabah bank syariah, karena para pegawainya tidak bisa 
menjelaskan prinsip-prinsip ekonomi syariah dengan baik. Misalnya saja istilah 
bagi hasil, banyak yang masih menggunakan istilah bunga  (Danupranata 2013: 
62). 
Berdasarkan penelitian Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia 
(LPPI), kebutuhan SDM syariah terus meningkat per tahun mencapai 15 ribu 
orang lulusan sarjana. Namun, suplai per tahun baru mencapai 13.440 lulusan. 
Padahal saat ini perguruan tinggi di Indonesia baru menghasilkan lulusan sekitar 
3000 orang pertahun di bidang ekonomi dan keuangan syariah (www.lppi.or.id  di 
akses tanggal 14 Oktober 2017). 
Kebutuhan SDM perbankan syariah yang tinggi nyatanya tidak diimbangi 
dengan minat mahasiswa yang tinggi untuk berkarir di bidang perbankan syariah, 
khususnya mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta, hal ini dapat 
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dibuktikan melalui wawancara awal yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa 
perbankan syariah, hasil wawancara awal menunjukkan dari 60 mahasiswa sekitar 
28 mahasiswa (46 %) yang berminat untuk berkarir di bidang perbankan syariah.  
Rendahnya minat mahasiswa berkarir di bidang perbankan syariah 
dikarenakan beberapa faktor antara lain proses seleksi calon pegawai di bidang 
perbankan syariah yang terbilang cukup sulit sehingga menjadi tantangan 
tersendiri, tidak semua orang bisa melewati proses tersebut bahkan bagi seseorang 
yang sudah mempunyai background ilmu perbankan syariah.  Hal ini juga dapat 
dibuktikan dengan masih sedikitnya SDM alumni perbankan syariah IAIN 
Surakarta yang berhasil melewati tahapan seleksi calon pegawai di bidang 
perbankan syariah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada alumni 
jurusan perbankan syariah kira-kira hanya berkisar 40% alumni yang berhasil 
terserap di bidang perbankan syariah.  
Sangatlah penting mengetahui persepsi mahasiswa terhadap minat berkarir 
mahasiswa di bidang perbankan syariah, sebagai acuan dasar meningkatkan 
kualitas SDM perbankan syariah IAIN Surakarta. Seseorang yang termotivasi 
biasanya siap untuk bertindak. Bentuk tindakannya dipengaruhi oleh persepsinya 
mengenai situasi. Beberapa orang dengan motivasi yang sama dan dalam situasi 
yang sama mungkin tindakannya berbeda-beda karena memandang situasi secara 
berbeda. Persepsi adalah proses seorang individu memilih, mengorganisasi, dan 
menginterpretasikan informasi yang berasal dari lingkungan sekitarnya Muanas 
(2014: 50).  
4 
 
 
Sedangkan dalam bahasa Inggris, persepsi adalah (perception) yaitu cara 
pandang terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir, 
artinya persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang direspons melalui 
panca indra, daya ingat, dan daya jiwa (Daulay 2014: 151). Terjadinya persepsi 
dipengaruhi oleh pengalaman masa lampau dan sikap sekarang dari individu. 
Pengalaman tersebut dapat diperoleh dari semua perbuatannya di masa lampau 
atau dapat pula dipelajari, sebab dengan belajar seseorang akan dapat memperoleh 
pengalaman (Dharmesta dan Handoko, 1987). Hasil dari pengalaman individu 
akan membentuk persepsi tertentu terhadap sesuatu. 
Menurut  Makmuri (2005: 113) motivasi juga memiliki dampak yang vital 
terhadap selektivitas persepsi. Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu 
yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang 
untuk memenuhi kebutuhan. Motivasi dapat dikatakan sebagai suatu konstruk 
teoritis mengenai terjadinya perilaku meliputi pengaturan (regulasi), pengarahan 
(directive), dan tujuan (insentif global) dari perilaku (Daulay 2014: 155). 
Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Menurut 
Mappiare (1997) minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri suatu 
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, atau 
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. 
Sedangkan menurut Ahmadi (2009: 148) Minat adalah sikap jiwa orang seorang 
termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yang tertuju pada 
sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.  
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Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya, antara lain 
Decker (2012) yang meneliti tentang Afiliasi motivasi dan minat. Penelitian 
tersebut menyatakan bahwa individu dengan kepentingan kewirausahaan tidak 
tentu memiliki motivasi berafiliasi rendah, namun cenderung memiliki keinginan 
untuk kontak sosial untuk alasan yang agak berbeda dari orang yang kurang 
berminat pada wirausaha.  
Penelitian yang dilakukan Lisa, Indra dan Tresno (2017) tentang pengaruh 
persepsi dan motivasi terhadap minat berkarir mahasiswa di bidang perpajakan. 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa persepsi dan motivasi mempunyai 
pengaruh positif terhadap minat berkarir mahasiswa di bidang perpajakan. 
Kemudian penelitian Mashadi dan Riski (2017) tentang model struktural minat 
mahasiswa berkarir di bidang perbankan syariah sebagai dasar pengembangan 
proses pembelajaran. Penelitian tersebut menyatakan bahwa faktor motivasi dan 
faktor persepsi berpengaruh secara nyata terhadap minat mahasiswa berkarir di 
perbankan syariah. 
Sebelumnya Fahriani (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh 
motivasi dan persepsi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 
penelitian yang dilakukan Fahriani menyatakan bahwa variabel motivasi karir 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat. Oleh karena perbedaan hasil 
penelitian tersebut, maka peneliti tertarik untuk menguji kembali apakah terdapat 
pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat berkarir di bidang perbankan 
syariah dengan mahasiswa perbankan syariah sebagai objek penelitiannya. 
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ‖Pengaruh Persepsi dan Motivasi terhadap Minat 
Berkarir di Bidang Perbankan Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan 
Syariah IAIN Surakarta )‖  
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Permasalahan kuantitas dan kualitas SDM yang belum memadai dalam 
roadmap perbankan syariah Indonesia. 
2. Perkembangan industri perbankan syariah tidak didukung dengan jumlah 
ketersediaan SDM perbankan syariah yang dibutuhkan. 
3. Minat mahasiswa jurusan perbankan syariah untuk berkarir di bidang 
perbankan syariah kurang. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Peneliti membatasi permasalahan dengan tujuan agar dalam pembahasan 
selanjutnya tidak mengalami perluasan. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Objek yang akan diteliti sangat terbatas yaitu Mahasiswa Perbankan Syariah 
IAIN Surakarta angkatan 2014-2017. 
2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah persepsi dan motivasi. Sedangkan 
variabel terikat penelitian ini adalah minat berkarir. 
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1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan masalah tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah persepsi mempunyai pengaruh terhadap minat mahasiswa perbankan 
syariah berkarir di bidang perbankan syariah? 
2. Apakah motivasi mempunyai pengaruh terhadap minat mahasiswa perbankan 
syariah berkarir di bidang perbankan syariah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi berkarir terhadap minat mahasiswa 
perbankan syariah berkarir di bidang perbankan syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berkarir terhadap minat mahasiswa 
perbankan syariah berkarir di bidang perbankan syariah.  
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Praktisi 
Memberikan informasi tentang pengaruh persepsi dan motivasi terhadap 
minat berkarir di bidang perbankan syariah yang dapat digunakan sebagai acuan 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas SDM perbankan syariah 
melalui pemberian motivasi. 
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2. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 
pemahaman tentang pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat berkarir 
di bidang perbankan syariah. 
b. Menambah referensi untuk mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan pengaruh persepsi dan motivasi terhadap minat berkarir di bidang 
perbankan syariah sebagai bahan kepustakaan dan sumber keilmuan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan 
penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar dengan isi sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Perumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Jadwal Penelitian, 
Sistematika Penulisan Penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan 
dengan topik dalam penelitian ini yaitu Teori tentang Minat, Teori 
tentang Motivasi, Teori tentang Persepsi, Hasil Penelitian yang 
Relevan, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang waktu dan tempat penelitian, Jenis 
Penelitian, Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Data 
dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, 
Definisi Operasional Variabel, Teknik Analisis Data, Analisis 
Regresi Linier Berganda. 
BAB IV :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang Gambaran Umum Penelitian, 
Pengujian dan Hasil Analisis Data, Instrumen Penelitian, 
Pembahasan dan Analisis Data. 
BAB V :  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang simpulan yang diperoleh dari 
pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya yang diuraikan 
dalam bab sebelumnya. Keterbatasan penelitian menunjukkan 
adanya kelemahan yang dilakukan oleh peneliti. Saran-saran 
merupakan implikasi atau rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan 
kesimpulan penelitian.                                         
           
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.   Kajian Teori 
2.1.1.  Minat 
1. Definisi Minat 
Menurut Jogiyanto (2007: 29)  minat (intention) akan menentukan 
perilaku atau tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang. Akan tetapi minat 
tidak selalu bersifat statis, yang berarti dapat berubah seiring berjalannya waktu. 
Semakin lebar interval waktu, maka semakin mungkin terjadi perubahan pada 
minat tersebut. 
Mappiare (1997: 62) berpendapat bahwa minat adalah suatu perangkat 
mental yang terdiri suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, 
rasa takut, atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu 
pilihan tertentu. 
Sardiman (1992: 76) mengemukakan bahwa minat adalah suatu kondisi 
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. 
Menurut Winkel (1996: 24) minat adalah kecenderungan yang menetap dalam 
subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu.  
Menurut Benson dan Grove (2000: 110) Setiap individu mempunyai 
kecenderungan fundamental untuk berhubungan dengan sesuatu yang berada 
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dalam lingkungannya. Jika suatu itu memberikan kesenangan pada dirinya 
kemungkinan ia akan berminat sesuatu itu.  
Minat muncul apabila individu tertarik kepada sesuatu karena sesuai 
dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajari 
dirasakan berarti bagi dirinya. Kebutuhan disini yaitu seperti kebutuhan akan 
aktualisasi diri, kebutuhan estetis, kebutuhan kognitif, kebutuhan akan 
penghargaan, kebutuhan cinta dan rasa memiliki, kebutuhan akan keamanan dan 
fisiologi. 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Crow (1973) dalam Abror (1993: 135) faktor-faktor  yang 
mempengaruhi minat adalah:  
a. Faktor dorongan atau keinginan dari dalam (inner urges), yaitu dorongan atau 
keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap sesuatu akan 
menimbulkan minat tertentu.  
b. Faktor motif sosial (social motive), yaitu motif yang dikarenakan adanya 
hasrat yang berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga 
menimbulkan minat tertentu.  
c. Faktor emosional (emotional motive), yaitu motif yang berkaitan dengan 
perasaan dan emosi yang berupa dorongan, motif, respon emosional dan 
pengalaman – pengalaman yang diperoleh individu. 
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2.1.2.  Persepsi  
1. Definisi  Persepsi 
Persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang ditempuh individu-
individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar 
memberi makna kepada lingkungan mereka. Di antara karakterisitik pribadi yang 
lebih relevan yang mempengaruhi persepsi adalah sikap, motif, kepentingan atau 
minat, pengalaman masa lalu, dan pengharapan (ekspektasi). Kebutuhan atau 
motif yang tidak dipuaskan merangsang individu dan mempunyai pengaruh yang 
kuat pada persepsi (Robbins 2003: 160). 
Persepsi adalah suatu proses menyeleksi stimulus dan diartikan. Dengan 
kata lain persepsi merupakan suatu proses pemberian arti atau makna terhadap 
suatu objek yang ada pada lingkungan. Persepsi mencakup penafsiran objek, 
penerimaan stimulus, pengorganisasian stimulus, dan penafsiran terhadap 
stimulus yang telah diorganisasikan dengan cara mempengaruhi pembentukan 
sikap dan perilaku (A. A. Mangkunegara 2003: 171). 
Persepsi adalah berkenaan dengan penggunaan indra dalam melakukan 
kegiatan. Ali (2010: 45). Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 
orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat 
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman (Thoha 2009: 
141-142). 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Rakhmat (2004: 51). Persepsi seseorang merupakan proses aktif yang 
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memegang peranan, bukan hanya stimulus yang mengenainya tetapi juga individu 
sebagai suatu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta 
sikapnya yang relevan dalam menanggapi stimulus (Walgito 2003: 76). 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Rakhmat (2004: 55-58) faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang adalah sebagai berikut :  
a. Faktor fungsional, adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman 
masa lalu dan hal-hal yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor 
personal. Faktor personal yang menentukan persepsi adalah objek-objek yang 
memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.  
b. Faktor struktural, adalah faktor yang berasal semata-mata dari sifat. Stimulus 
fisik efek-efek saraf yang ditimbulkan pada system saraf individu. Faktor 
struktural yang menentukan persepsi menurut teori Gestalt bila kita ingin 
mempersepsi sesuatu, kita mempersepsikannya sebagai suatu keseluruhan. 
Bila kita ingin memahami suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti faktor-
faktor yang terpisah, kita harus memandangnya dalam hubungan keseluruhan. 
 
3. Tahap-Tahap Persepsi 
Manusia secara umum menerima informasi dari lingkungan melalui proses 
yang sama, oleh karena itu dalam memahami persepsi harus ada proses dimana 
ada informasi yang diperoleh lewat memori atau indera individu yang hidup. 
Dalam Trisnawati (2012) , mengidentifikasikan tahap-tahap persepsi sebagai 
berikut : 
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a. Penerimaan Stimulus 
Terjadi apabila seseorang menghadapi stimulus atau rangsangan tertentu 
yang terjadi pada lingkungannya yang berupa peristiwa, hasil kerja suatu 
organisasi maupun orang-orang yang berada disekelilingnya. Stimulus diterima 
melalui pancaindera yang dimiliki oleh manusia. 
b. Seleksi Stimulus 
Terjadi apabila seseorang dalam likungan sekitarnya menghadapi berbagai 
stimulus yang berbeda jumlah intensitasnnya, sehingga tidak memungkinkan 
untuk mengingat dan menanggapi semua stimulus yang ada secara bersama-sama. 
Proses seleksi dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor internal (kebutuhan 
dan motif pengalaman, pengetahuan, dan harapan) dan faktor-faktor eksternal 
(kontinuitas, ukuran, dan pengulangan) 
c. Pengorganisasian Stimulus 
Suatu proses pengumpulan dan penyusunan suatu informasi yang beragam 
menjadi suatu bentuk tertentu yang lebih mudah dimengerti dan teratur. 
d. Interpretasi 
Suatu penafsiran dari informasi yang telah diorganisir sehingga diperoleh 
suatu pengertian yang dapat dipahami. Sifat penafsiran ini sangat tergantung pada 
masing-masing individu. 
e. Reaksi 
Tindakan yang dilakukan seseorang sesuai dengan informasi yang telah 
diserap melalui tahap interpretasi. Reaksi ini bisa berupa sikap, pendapat atau 
aktivitas nyata. 
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2.1.3.  Motivasi 
1. Definisi  Motivasi 
Menurut Abraham Sperling, motivasi adalah suatu kecenderungan untuk 
beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan diakhiri dengan 
penyesuaian diri. Adapun menurut Fillmore H. Standford motivasi sebagai suatu 
kondisi yang menggerakan manusia ke arah suatu tujuan tertentu (A.A. 
Mangkunegara 2004: 93). 
Sastrohadiwiryo (2003: 267) mendefinisikan motivasi sebagai keadaan 
kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong 
kegiatan atau menggerakkan dan mengarah atau menyalurkan perilaku ke arah 
mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi 
ketidakseimbangan. 
Motivasi adalah faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang yang 
menggerakkan mengarahkan perilakunya untuk memenuhi tujuan tertentu. Proses 
timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep kebutuhan, 
dorongan, tujuan dan imbalan (Sudita 2013: 28). 
Motivasi sebagai satu proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah, dan 
ketekunan individual dalam usaha untuk mencapai satu tujuan. Motivasi 
merupakan kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan 
organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi 
beberapa kebutuhan individual  (Robbins 2003: 208). 
Motivasi adalah kondisi (energi) yang menggerakkan dalam diri individu 
yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi terbentuk dari sikap 
16 
 
 
individu dalam menghadapi situasi di organisasi. Motivasi muncul dari dua 
dorongan, yaitu dorongan dari dalam diri sendiri (internal motivation) dan 
dorongan dari luar diri/ pihak lain (external motivation) (A. A. Mangkunegara 
2003: 164). 
Wibowo (2016: 322) berpendapat bahwa motivasi merupakan serangkaian 
proses yang membangkitkan (arouse), mengarahkan (direct), dan menjaga 
(maintain) perilaku manusia menuju pada pencapaian tujuan. Membangkitkan 
berkaitan dengan dorongan atau energi di belakang tindakan. Motivasi juga 
berkepentingan dengan pilihan yang dilakukan orang dan arah perilaku mereka. 
Sedang perilaku menjaga atau memelihara berapa lama orang akan terus berusaha 
untuk mencapai tujuan.  
Menurut Sastrohadiwiryo (2003: 268) Motivasi dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Setiap perasaaan atau kehendak dan keinginan yang amat mempengaruhi 
kemauan individu sehingga individu tersebut didorong untuk berperilaku 
dan bertindak;  
2. Pengaruh kekuatan yang menimbulkan perilaku individu; 
3. Setiap tindakan atau kejadian yang menyebabkan berubahnya perilaku 
seseorang; 
4. Proses yang menentukan gerakan atau perilaku individu kepada tujuan 
(goals). 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Motivasi 
Menurut Sutrisno, (2015: 116)  motivasi sebagai proses psikologi dalam diri 
seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :  
a. Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri 
tanpa dirangsang dari luar. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
motivasi yaitu keinginan. Keinginan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan 
oleh seseorang, dan apabila tidak terpenuhi tidak mempengaruhi kehidupan 
orang tersebut. Dibutuhkan keahlian dan kemampuan untuk mendukung 
seseorang dalam mencapai keinginan. Keinginan disini meliputi keinginan 
untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat memiliki, keinginan untuk 
memperoleh penghargaan, keinginan untuk memperoleh pengakuan, dan 
keinginan untuk berkuasa.  
b. Faktor Eksternal yaitu faktor yang disebabkan adanya perangsang dari luar. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi meliputi kondisi lingkungan 
kerja, kompensasi yang memadai, adanya jaminan pekerjaan serta status dan 
tanggung jawab. 
 
3. Proses Motivasi 
Proses motivasi diungkapkan oleh Yusuf (2015: 264-265) terdiri beberapa 
tahapan proses, yaitu:  
a. Apabila dalam diri manusia itu timbul suatu kebutuhan tertentu dan 
kebutuhan tersebut belum terpenuhi, maka akan menyebabkan lahirnya 
dorongan untuk berusaha melakukan kegiatan. 
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b. Apabila kebutuhan belum terpenuhi, maka seseorang kemudian akan mencari 
jalan bagaimana caranya untuk memenuhi keinginannya. 
c. Untuk mencapai tujuan prestasi yang diharapkan, maka seseorang harus 
didukung oleh kemampuan, keterampilan maupun pengalaman dalam 
memenuhi segala kebutuhannya. 
d. Melakukan evaluasi prestasi secara formal tentang keberhasilan dalam 
mencapai tujuan yang dilakukan secara bertahap. 
e. Seseorang akan bekerja lebih baik apabila mereka merasa bahwa apa yang 
mereka lakukan dihargai dan diberikan suatu imbalan atau ganjaran. 
f. Dari gaji atau imbalan yang diterima kemudian seseorang tersebut dapat 
mempertimbangkan seberapa besar kebutuhan yang bisa terpenuhi dari gaji 
atau imbalan yang mereka terima. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan penulis mengacu pada penelitian yang pernah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2.1. 
Penelitian yang Relevan 
 
NO Variabel  
 
Peneliti, Metode  
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
1. Pengaruh Motivasi 
kualitas Motivasi 
karir Motivasi 
ekonomi  
terhadap Minat 
Mahasiswa  
untuk Mengikuti 
Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk) 
Dian Fahriani (2012), 
Metode survay, sampel 
60 mahasiswa peserta 
PPAk di Surabaya 
Motivasi karir tidak 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
minat mahasiswa 
untuk mengikuti 
PPAk  
 
Perlu 
ditambahkan 
variabel lain 
misal biaya 
pendidikan, 
lamanya 
pendidikan, dsb. 
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2. Pengaruh Motivasi 
Kualitas, Karir, 
Ekonomi, dan Biaya 
Pendidikan pada 
Minat Mahasiswa 
mengikuti 
Pendidikan Profesi 
Akuntansi 
 Ni Putu Devi Aryani, 
Ni Made Adi Erawati 
(2016), Metode survay, 
sampel 47 mahasiswa 
Universitas Udayana 
 
Motivasi karir 
berpengaruh positif 
pada minat 
mahasiswa 
mengikuti 
Pendidikan Profesi 
Akuntansi. 
Perlu 
ditambahkan 
variabel-variabel 
lain yang 
berpengaruh pada 
minat mahasiswa 
mengikuti PPAk. 
3. Persepsi terhadap 
Minat Karir di 
Perpajakan dengan 
Motivasi 
sebagai Variabel 
Intervening 
Eko Prasetyo, 
Soeparlan Pranoto, dan 
Saiful Anwar (2016), 
Metode survay, sampel 
84 mahasiswa jurusan 
akuntansi, Universitas 
Nusantara PGRI 
Kediri 
Persepsi dan 
motivasi tentang 
perpajakan 
berpengaruh 
terhadap pilihan 
berkarir di bidang 
perpajakan. 
 
Perlu 
ditambahkan 
variabel lain 
misalnya motivasi 
mencari ilmu, 
motivasi sosial, 
biaya pendidikan,  
dan lama 
pendidikan. 
4. Pengaruh Persepsi 
dan Motivasi 
terhadap Minat 
Berkarir Mahasiswa 
di Bidang 
Perpajakan Jurusan 
Akuntansi Fakultas 
Ekonomi pada 
Universitas Negeri 
Jakarta 
Lisa Rachmawati, Indra 
Pahala dan Tresno Eka 
Jaya (2017), Metode 
survay, sampel 75 
mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta 
 
Persepsi dan 
motivasi berkarir 
berpengaruh 
posistif pada minat 
berkarir mahasiswa 
di bidang 
perpajakan. 
Perlu 
ditambahkan 
variabel-variabel 
lainnya yang 
berhubungan 
dengan hal-hal 
yang 
mempengaruhi 
minat berkarir 
mahasiswa 
5. Model Struktural 
Minat Mahasiswa 
Berkarir di Bidang 
Perbankan Syariah 
sebagai Dasar 
Pengembangan 
Proses Pembelajaran 
Mashadi dan Risky 
Irawan  (2017), Metode 
survay, sampel 100 
mahasiswa STIE 
Kesatuan Bogor 
 
Faktor motivasi 
dan persepsi 
berpengaruh secara 
nyata terhadap 
minat mahasiswa 
berkarir di 
perbankan syariah 
 
Perlu 
memasukkan 
indikator-
indikator lain 
untuk melengkapi 
kekurangan 
model penelitian 
ini 
 
2.3. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian yang dilakukan Lisa, Indra dan Tresno (2017), 
menunjukkan nilai T-Statistic motivasi sebesar 2,323 dan T-Statistic persepsi 
sebesar 3,354. Dari hasil tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa motivasi dan 
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persepsi mempunyai pengaruh positif terhadap minat berkarir mahasiswa di 
bidang perpajakan.  
Sedangkan dalam jurnal penelitian lain yang dilakukan Mashadi dan Risky 
Irawan  (2017) menyatakan bahwa faktor  motivasi dan faktor persepsi yang 
berpengaruh secara nyata terhadap pembentukan minat berkarir di bidang 
perbankan syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai original sampel (O) motivasi 
(0,91) dan persepsi (0,277) yang bernilai positif serta nilai t-statistics motivasi 
(1,964) dan persepsi (2,638) yang melebihi nilai 1,96. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berfikir yang digunakan 
dalam penelitian ini secara skematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
Dari model kerangka berfikir di atas, dapat diketahui Persepsi (X1) Dan 
Motivasi (X2) sebagai variabel independen dan Minat (Y) mahasiswa jurusan 
perbankan syariah berkarir di industri perbankan syariah sebagai variabel 
dependen.  
2.4. Hipotesis 
Mengacu pada kerangka berfikir dan studi yang berkaitan dengan 
penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
 
PERSEPSI (X1) 
MOTIVASI (X2) 
MINAT (Y) 
(+)
(+) 
(+)
(+) 
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1. Pengaruh  persepsi terhadap minat berkarir di industri perbankan syariah. 
Persepsi merupakan suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan 
dan menginterpretasikan kesan-kesan sensori dalam usaha memberikan suatu 
makna tertentu kepada lingkungannya (Siagian 1995: 100). Setiap manusia pasti 
akan mempunyai persepsi berbeda-beda terhadap suatu obyek yang dilihat dan 
dialaminya. Satu individu dengan individu lainnya pasti akan mempunyai persepsi 
berbeda terhadap suatu obyek karena manusia merupakan individu yang memiliki 
perbedaan dengan individu lainnya. 
Dalam penelitian yang dilakukan Lisa, Indra dan Tresno (2017), 
menunjukkan bahwa persepsi mempunyai pengaruh positif terhadap minat 
berkarir mahasiswa di bidang perpajakan. Penelitian lain yang dilakukan Mashadi 
dan Risky Irawan (2017) menunjukkan bahwa faktor persepsi yang berpengaruh 
secara nyata terhadap pembentukan minat berkarir di bidang perbankan syariah. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa para mahasiswa secara umum masih 
dipengaruhi oleh persepsi yang terbentuk dalam benaknya untuk berkarir di 
bidang perbankan syariah.  
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini dapat di rumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H1 : ada pengaruh pada variabel persepsi terhadap variabel minat berkarir di 
bidang perbankan syariah. 
2. Pengaruh motivasi terhadap minat berkarir di bidang perbankan syariah. 
Menurut Berelson dan Steiner dalam Yusuf (2015: 264) motivasi adalah 
suatu usaha sadar untuk memengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah 
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tercapainya tujuan organisasi. Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan 
gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan. Pemberian 
dorongan ini bertujuan untuk menggiatkan orang-orang atau karyawan agar 
mereka bersemangat dan dapat mencapai hasil yang dikehendaki. 
Dalam penelitian yang dilakukan Lisa, Indra dan Tresno (2017), 
menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap minat 
berkarir mahasiswa di bidang perpajakan. Sedangkan dalam jurnal penelitian lain 
yang dilakukan Mashadi dan Risky Irawan  (2017) menyatakan bahwa faktor  
motivasi berpengaruh secara nyata terhadap pembentukan minat berkarir di 
bidang perbankan syariah. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini dapat di rumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H2 : ada pengaruh pada variabel motivasi terhadap variabel minat berkarir di 
bidang perbankan syariah. 
           
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1.   Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2017 - Maret 2018. 
Wilayah penelitian di IAIN Surakarta, dengan objek penelitian adalah mahasiswa 
jurusan perbankan syariah tahun angkatan 2014-2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Riset kuantitatif 
adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 
dapat digeneralisasikan Kriyantono (2006: 55). Sedangkan menurut Arikunto 
(2006: 12) metode dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu 
penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 
Pendekatan yang digunakaan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
survei, yaitu metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
pengumpulan datanya.  Dalam survey proses pengumpulan dan analisis data sosial 
bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai instrumen 
utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang diasumsikan 
mewakili populasi secara spesifik (Kriyantono 2006: 59). 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sanusi (2011: 87) populasi adalah seluruh kumpulan elemen 
yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat 
kesimpulan. Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 61) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah semua mahasiswa 
jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta tahun angkatan 2014-2017 sebanyak 
706 mahasiswa. 
3.3.2. Sampel 
Menurut Soehartono (2002: 57) sampel adalah suatu bagian dari populasi 
yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya. Sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode Slovin. Menurut Kriyantono (2006: 
164) untuk menentukan sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya dapat 
menggunakan rumus dibawah ini: 
   
 
     
 
 Keterangan: 
 n   = ukuran sampel 
 N  = ukuran populasi 
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e  = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir.  
Dari rumus diatas diperoleh sampel sebanyak 
   
 
     
 
   
   
            
 
           
Karena hasilnya berupa bilangan desimal, maka dibulatkan menjadi 88 
sehingga peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 88. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan probability 
sampling, dengan cara Simple Random sampling teknik penentuan sampel 
sederhana. Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono 2011: 
64). 
 
3.4. Data dan Sumber data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang meliputi data primer 
dan data sekunder.  
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1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original Kuncoro (2009: 148). 
Data primer dalam penelitian ini adalah pengisian kuesioner / angket oleh 
mahasiswa jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data Kuncoro 
(2009: 148). Data sekunder dalam penelitian ini adalah diperoleh dari beberapa 
literatur baik dari buku, jurnal, ataupun artikel dari internet. 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien 
jika peneliti mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana 
mengukur variabel penelitian Sekaran (2006: 82). Sedangkan menurut Soehartono 
(2002: 65) kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan 
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh 
responden.  
Dalam menyusun kuesioner, variabel-variabel diuraikan menjadi 
indikator-indikator kemudian indikator diurai menjadi pertanyaan atau 
pernyataan. Untuk jawaban dari setiap pertanyaan atau pernyataan menggunakan 
skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap 
seseorang tentang sesuatu objek sikap (Kriyantono 2006: 138). Skala Likert 
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didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan 
peryataan pada skala 5 titik dengan susunan berikut: 
Tabel 3.1. 
Penilaian Skala Likert 
 
Sangat Setuju 
 (SS) 
Setuju  
(S) 
Netral  
(N) 
Tidak Setuju  
(TS) 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
5 4 3 2 1 
 
2. Study Pustaka 
 Study pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang bersumber 
dari literatur atau referensi lain yang berhubungan dengan pokok pembahasan 
seperti buku, koran, jurnal dan artikel yang dapat digunakan peneliti sebagai 
acuan untuk membantu memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
penelitian.  
3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 
(Independen) dan variabel terikat (Dependen). Variabel bebas (Independen) 
adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel 
lainnya. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang diduga sebagai akibat 
atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya (Kriyantono 2006: 21). 
Variabel dalam penelitian ini adalah:  
1. Variabel Bebas (Independen)  
a. Persepsi (X1) 
b. Motivasi (X2) 
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2. Variabel Terikat (Dependen) 
Minat berkarir mahasiswa di industri perbankan syariah (Y) 
 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Beberapa variabel yang digunakan untuk mengukur minat berkarir 
mahasiswa di bidang perbankan syariah adalah: 
Tabel 3.2. 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator 
Persepsi (X1) Menurut Rakhmat (2004:51) 
Persepsi adalah pengalaman 
tentang objek, peristiwa atau 
hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. 
Indikator-indikator persepsi 
(Lisa, Indra dan Tresno, 
2017) antara lain: 
1) Pengalaman dalam proses 
perkuliahan mendukung 
dan membantu karir 
2) Pengetahuan akan 
bermanfaat dalam karir 
3) Pelatihan untuk 
pengembangan karir 
4) Kemampuan analitis 
untuk memecahkan 
masalah 
5) Kemampuan Interpersonal  
 
Motivasi (X2) Menurut Sudita (2013: 28) 
Motivasi adalah faktor-faktor 
yang ada dalam diri 
seseorang yang 
menggerakkan mengarahkan 
perilakunya untuk memenuhi 
tujuan tertentu. Proses 
timbulnya motivasi seseorang 
merupakan gabungan dari 
konsep kebutuhan, dorongan, 
tujuan dan imbalan. 
 
Indikator-indikator motivasi 
(Lisa, Indra dan Tresno, 
2017) antara lain: 
1) Keinginan mendapatkan 
pekerjaan sesuai latar 
belakang pendidikan 
2) Meningkatkan keahlian 
dengan mengaplikasikan 
pengetahuan untuk 
memecahkan masalah 
sehari-hari 
3) Kemampuan berprestasi 
untuk mencapai karir 
4) Keinginan mendapatkan 
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pekerjaan dengan gaji 
tambahan yang tinggi 
5) Pengetahuan berkaitan 
peran dan tanggung jawab 
 
Minat (Y) Menurut Sardiman (1992: 76) 
Minat adalah suatu kondisi 
yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti 
sementara situasi yang 
dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya 
sendiri. 
Indikator-indikator minat 
(Lisa, Indra dan Tresno, 
2017) antara lain: 
1) Peluang karir yang besar 
2) Pengalaman dan 
pengetahuan 
3) Ketertarikan memberikan 
gaji yang tinggi 
4) Ketertarikan mendapatkan 
fasilitias yang menunjang 
5) Arah tujuan karir setelah 
selesai masa studi 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. 
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
 
3.8.1. Metode Analisis Deskriptif 
Yaitu suatu metode analisis prosedur matematis biasa yang menyajikan 
data dengan jalan meringkas dan mengorganisasi secara relatif jumlah besar data 
numerik (Damopolii 2014: 147). Analisis deskriptif akan menggambarkan 
deskripsi karakteristik dan hasil tabulasi data sesuai dengan variabel yang dibahas 
dalam penelitian ini, persepsi, motivasi dan minat berkarir di bidang perbankan 
syariah. 
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3.8.2. Uji Instrumen  
1. Validitas  
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan seberapa nyata suatu 
pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur (Hartono 2010: 120). Uji ini 
sebenarnya dilakukan untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variabel. Perhitungan validitas 
menggunakan SPSS Versi 20, pada kolom Corrected item-Total Correlation, 
keputusannya apabila rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut valid. Uji validitas ini 
menggunakan level signifikan 5%. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur  dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan 
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama (Effendi 
1989: 140). Perhitungan reabilitas menggunakan SPSS, dengan melihat 
Cronbrach’ Alpha pada Reliabilitas Statistics, keputusan jika Cronbrach’ Alpha > 
0,7 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel.  
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah menguji data variabel bebas (x) dan data variabel 
terikat (y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau tidak 
normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan 
data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali 
(Sunyoto 2010: 103).  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
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model regresi variable penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 
normalitas dapat dilihat melalui grafik Normal P-P plot. Apabila titik-titik telah 
mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik adalah yang tidak terdapat korelasi linier/hubungan yang kuat antara variabel 
bebasnya. Jika dalam model regresi terdapat gejala multikolinearitas, maka model 
regresi tersebut tidak dapat menaksir secara tepat sehingga diperoleh kesimpulan 
yang salah tentang variabel yang diteliti.  
Menurut Ghozali (2005: 208) Mengukur multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing 
variabel, Jika nilai Toleransi <0,10 atau VIF>10 maka terdapat multikolinearitas, 
sehingga variabel tersebut harus dibuang (atau sebaliknya). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika tidak 
ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 
autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang sering digunakan 
adalah pengujian uji Durbin-Watson (uji DW). Nilai Uji statistik Durbin-Watson 
berkisar antara 0 dan 4. Sebagai pedoman umum, bila nilai uji statistik Durbin-
Watson < 1 atau > 3, maka residuals atau error dari model regresi berganda 
terjadi autokorelasi (Uyanto 2006: 248). 
 
3.8.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent 
secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependent secara 
signifikan. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan F 
hitung dengan F tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat:  
a. Bila F hitung < F tabel maka H0 diterima dan ditolak Ha, artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen;  
b. Bila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan menerima Ha artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variable 
dependen.  
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 
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Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai 
signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut:  
a. Jika signifikansi F <0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel-variabel 
independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent;  
b. Jika signifikansi F >0,05 maka Ho diterima yang berarti variabel independent 
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependent.  
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampun 
variabel independen dalam menjelskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hamper semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
3.8.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi adalah suatu metode sederhana untuk melakukan 
investigasi tentang hubungan fungsional di antara beberapa variabel (Nawari 
2010: 1). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh hubungan variabel persepsi (X1), motivasi (X2) terhadap variabel 
dependen minat berkarir di bidang perbankan syariah (Y). Dalam menjawab 
analisisnya akan dipecahkan dengan bantuan software SPSS. 
Bentuk umum analisis regresi berganda :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana :  
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Y = Minat berkarir di bidang perbankan syariah  
a = konstanta  
X1 = Persepsi  
X2  = Motivasi  
e = residual 
b1-3 = koefisien regresi 
 
3.8.6. Uji t (uji hipotesis) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen 
(Ghozali 2013: 99). Metode ini dilakukan pada persamaan regresi yang diperoleh 
hubungan masing-masing variabel bebas secara individual (partial) terhadap 
variabel terikat yaitu dengan membandingkan nilai koefisien yang ada pada kolom 
signifikan sesuai masing-masing variabel bebasnya dengan batas normal atau 
koefisien alphanya (5% atau 10%). Adapun langkah-langkah pengujian analisis 
regresi pengujian X terhadap Y adalah sebagai berikut.  
a. Menentukan Hipotesis  
 H0 : Artinya tidak terdapat pengaruh X terhadap Y 
 Ha : Artinya terdapat pengaruh X terhadap Y  
b. Menentukan level significance (α) = 0,05  
c. Keputusan  
 H0 Diterima jika probabilitas > 0,05 
 H0 Ditolak jika probabilitas < 0,05       
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta disahkan melalui Peraturan 
Presiden No. 1 Tahun 2011 yang merupakan hasil alih status dari Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta. IAIN Surakarta mempunyai empat 
fakultas yaitu Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Fakultas Syariah, serta Fakultas Ushuludin dan Dakwah. Salah satu 
fakultas di IAIN Surakarta yaitu fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mempunyai 
tiga program studi yaitu Prodi Manajemen Bisnis Syariah, Akuntansi Syariah dan 
Perbankan Syariah. 
 Program studi Perbankan Syariah di dirikan melalui Direktur 
JenderalPendidikan Islam dengan Nomor SK Pendirian Dj.I/306/2008 tanggal 04 
September 2008. Namun, penyelenggaraan program studi Perbankan Syariah 
sudah dimulai pada bulan Agustus 2007. Program studi Perbankan Syariah 
memperoleh SK Izin Operasional dengan No. 3077 Tanggal 13 November 2013. 
Peringkat Akreditasi terakhir yang diperoleh oleh program studi Perbankan 
Syariah yaitu B dengan No. SK BAN-PT 972/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2015. 
1. Visi Program Studi Perbankan Syariah 
 Terwujudnya program studi yang unggul dan mandiri, dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan perbankan syariah, peradaban Islam serta pembinaan akhlak 
karimah pada tahun 2020 di tingkat nasional. 
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2. Misi Program Studi Perbankan Syariah 
a. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat 
secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan mengintegrasikan iman, ilmu 
dan amal dalam bidang perbankan syariah. 
b. Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki kemandirian 
dan daya saing tinggi dalam bidang perbankan syariah. 
c. Melakukan transformasi dan pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat 
dalam bidang perbankan syariah. 
d. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara profesional, transparan 
dan akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan sivitas akademika dan 
pemangku kepentingan dalam bidang perbankan syariah. 
3. Tujuan Program Studi Perbankan Syariah 
a. Menghasilkan lulusan yang profesional dalam bidang Perbankan Syariah baik 
dalam tataran teoritis maupun praktis. 
b. Menghasilkan lulusan yang religius, menjunjung tinggi kebenaran dan 
keterbukaan, kritis, inovatif, dan kreatif dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan mampu bersaing di tingkat 
nasional. 
d. Menghasilkan penelitian penelitian dan pengabdian masyarakat di bidang 
ilmu perbankan Syariah. 
e. Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan ilmu pengetahuan di 
bidang perbankan syariah di masyarakat. 
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f. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam penyelenggaraan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi;  
g. Menciptakan tata kelola organisasi program studi yang baik. 
 Persepsi dan motivasi mahasiswa tentang perbankan syariah dapat di 
bangun dan ditanamkan dengan citra yang baik melalui peningkatan pengetahuan 
yang di dapat melalui proses perkuliahan serta kegiatan-kegiatan lain yang 
mendukung mahasiswa seperti praktik mini bank, magang kerja (ppl), kunjungan 
industri, dan seminar yang berkaitan dengan perbankan syariah. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Karakteristik Responden 
 Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk melihat profil dari 
penelitian dan hubungan yang ada antara variabel dalam penelitian ini. Data 
deskriptif responden menggambarkan keadaan atau kondisi responden sebagai 
informasi lanjutan untk memahami hasil dari penelitian tersebut. Karakteristik- 
karakteristik responden penelitian ini, diantaranya: 
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
  Dalam penelitian ini karakteristik jenis kelamin dibedakan antara jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Adapun data dan persentase mengenai jenis 
kelamin responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Pria 14 15,9% 
Wanita 74 84,1% 
Jumlah 88 100% 
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  Sumber: Data primer diolah, 2018 
  Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden adalah wanita, yaitu sebanyak 74 orang atau 84,1%, sedangkan sisanya 
adalah pria sebanyak 14 orang atau 15,9%. Hal ini menunjukkan bahwa sampel 
yang diambil untuk penelitian ini, lebih dominan wanita dari pada pria. 
2. Karakteristik Berdasarkan Usia 
  Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu usia 18-19 tahun, 20-21 tahun dan 22-
23 tahun. Adapun data dan persentase mengenai usia responden adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2. 
Jumlah Responden Menurut Usia 
 
Usia Frekuensi Presentase 
18-19 tahun 38 43,2% 
20-21 tahun 40 45,4% 
22-23 tahun 10 11,4% 
Jumlah 88 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 Dari tabel di ketahui bahwa responden yang paling banyak adalah berusia 
20-21 tahun yaitu sebanyak 40 orang atau 45,4%. Usia 18-19 tahun sebanyak 38 
orang atau 43,2%. Kemudian yang paling sedikit adalah responden dengan usia 
22-23 tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 11,4%. Hal ini menunjukan bahwa usia 
20-21 tahun lebih dominan diambil sebagai sampel penelitian. 
3. Karakeristik Berdasarkan Semester 
  Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini terdiri dari 
empat tahun angkatan, yaitu tahun angkatan 2017 atau semester 2, tahun angkatan 
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2016 atau semester 4, tahun angkatan 2015 atau semester 6, dan tahun angkatan 
2014 atau semester 8. Adapun data dan persentase mengenai semester responden 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Menurut Semester 
 
Semester Frekuensi Presentase 
Semester 2 22 25% 
Semester 4 22 25% 
Semester 6 22 25% 
Semester 8 22 25% 
Jumlah 88 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2018 
 Dari tabel diketahui bahwa responden penelitian dari semester 2 sampai 
semester 8 yaitu sama rata, masing-masing semester sebanyak 22 orang. Hal ini 
menunujukkan bahwa responden penelitian tidak ada yang dominan karena 
hasilnya sama rata. 
4. Karakteristik Berdasarkan Pilihan Karir 
 Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok pilihan karir yaitu, Pegawai Perbankan 
Syariah, Konsultan Perbankan Syariah, Ahli Perbankan Syariah di Perusahaan dan 
lainnya. Adapun data dan persentase mengenai pilihan karir responden adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4. 
Jumlah Responden Menurut Pilihan Karir 
Pilihan Karir Frekuensi Presentase 
Pegawai Bank Syariah 26 29,5% 
Konsultan Perbankan Syariah 15 17% 
Ahli Perbankan Syariah  
di Perusahaan 
30 34,1% 
Lainnya 17 19,4% 
Jumlah 88 100% 
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Sumber: Data primer diolah, 2018 
 Dari tabel di ketahui bahwa pilihan karir responden yang paling banyak 
adalah ahli perbankan syariah di perusahaan yaitu sebanyak 30 orang atau 34,1%, 
pegawai bank syariah sebanyak 26 orang atau 29,5%. Kemudian pilihan karir 
lainnya sebanyak 17 orang atau 19,4%. Dan yang paling sedikit adalah responden 
dengan pilihan karir konsultan perbankan syariah yaitu sebanyak 15 orang atau 
17%. Hal diatas menunjukkan bahwa pilihan karir yang diminati responden adalah 
ahli perbankan syariah di perusahaan yang paling dominan dibandingkan yang 
lainnya. 
4.2.2. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Pengujian untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika rhitung untuk tiap butir pertanyaan 
bernilai positif dan lebih besar dari rtabel (lihat corrected item-total correlation 
pada output progam SPSS), maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid, begitu 
pula sebaliknya. Hasil uji validitas selengkapnya sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Validitas Persepsi 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
P1 0,678 0,209 Valid 
P2 0,709 0,209 Valid 
P3 0,439 0,209 Valid 
P4 0,641 0,209 Valid 
P5 0,595 0,209 Valid 
  Sumber: Data primer diolah, 2018 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel persepsi (X1) lebih besar dari nilai rtabel 
sebesar 0,209 atau rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir pernyataan variabel 
persepsi dapat dikatakan valid. 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Validitas Motivasi 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
M1 0,509 0,209 Valid 
M2 0,538 0,209 Valid 
M3 0,607 0,209 Valid 
M4 0,305 0,209 Valid 
M5 0,492 0,209 Valid 
  Sumber: Data primer diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel motivasi (X2) lebih besar dari nilai rtabel 
sebesar 0,209 atau rhitung>rtabel, hal ini berarti seluruh butir pernyataan variabel 
motivasi dapat dikatakan valid.  
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Validitas Minat Berkarir 
 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
T1 0,495 0,209 Valid 
T2 0,662 0,209 Valid 
T3 0,497 0,209 Valid 
T4 0,539 0,209 Valid 
T5 0,495 0,209 Valid 
  Sumber: Data primer diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel minat berkarir (Y) lebih besar dari nilai rtabel 
sebesar 0,209 atau rhitung > rtabel, hal ini berarti seluruh butir pernyataan variabel 
minat berkarir dapat dikatakan valid.  
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2. Uji Reliabilitas 
 Setelah melakukan uji validitas dari tiap-tiap variabel, maka selanjutnya 
dapat dilakukan pengujian reliabilitas. Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada 
output progam SPSS dan ditunjukkan dengan besarnya nilai alpha (α). 
Pengambilan keputusan reliabilitas jawaban atas suatu variabel ditentukan dengan 
asumsi apabila nilai alfa cronbach > 0,70 maka butir pertanyaan atas variabel 
yang diteliti adalah reliabel. Dimana hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Ketentuan Keterangan 
Persepsi 0,817 0,70 Reliabel 
Motivasi 0,722 0,70 Reliabel 
Minat 0,763 0,70 Reliabel 
 Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa butir variabel-variabel pertanyaan 
persepsi (X1), motivasi (X2) dan minat berkarir di bidang perbankan syariah (Y) 
adalah reliabel karena mempunyai nilai alpha cronbach > 0,70 sehingga dapat 
digunakan untuk mengolah data selanjutnya. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian asumsi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Uji ini dapat diketahui melalui analisis grafik, yaitu melihat 
dari histogram dan probability plot (Grafik P-P Plot).  
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Dasar pengambilan keputusan adalah :  
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas.  
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
Gambar 4.1 
Pengujian Normalitas dengan Normal Probability Plot 
 
 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 Dengan melihat tampilan grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa 
grafik Normal P-P plot memberikan pola distribusi normal. Selain itu terlihat titik-
titik menyebar disekitar garis diagonal, dan mengikuti arah garis diagonal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 4.9. 
Pengujian Normalitas - Kolmogorov Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.11200177 
Most Extreme Differences 
Absolute .080 
Positive .080 
Negative -.042 
Kolmogorov-Smirnov Z .755 
Asymp. Sig. (2-tailed) .620 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer diolah, 2018  
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai statistik uji Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,755 dan nilai Asyimp. Sig sebesar 0,620> 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa metode ini menunjukkan kearah hasil yang baik dan data yang 
telah di perhitungkan dapat dikatakan data residual normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolineritas, yaitu adanya hubungan linier antar 
variabel independen dalam model regresi. Jika ada korelasi, maka dinamakan 
mulitikolineritas. Untuk mendeteksi terdapat tidaknya multikolineritas didasarkan 
pada nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. 
 Nilai VIF < 10 dan Angka toleransi > 0,10 menunjukkan tidak adanya 
gejala multikolinearitas dalam model regresi. Hasil pengujian multikoleniaritas 
dengan nilai VIF dan toleransi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10. 
Hasil pengujian Multikoleniaritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persepsi 0,658 1,519 Bebas 
Multikoleniaritas  
Motivasi 0,658 1,519 Bebas 
Multikoleniaritas  
  Sumber: Data primer diolah, 2018 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan 
sebagai prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF yang cukup kecil, dimana 
semuanya berada di bawah 10. Sedangkan nilai toleran semuanya di atas 0,10. Hal 
ini berarti bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, yang berarti bahwa semua variabel 
tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang saling independen 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat gambar 
scatterplot, bentuk regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas yang 
ditunjukkan gambar berikut ini : 
Gambar 4.2. 
Scatterplot 
Dependen variabel : Minat Berkarir di Bidang Perbankan Syariah 
 
 
    Sumber: Data primer diolah, 2018 
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 Berdasarkan gambar scatterplot di atas dapat diketahui bahwa gambar atau 
titik diatas menyebar dan tidak membentuk suatu garis atau pola tertentu. Berarti 
tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model ini, dengan kata lain semua 
variabel independen yang terdapat dalam model ini memiliki sebaran varian yang 
sama atau homogen. 
Tabel 4.11. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas - Uji Glejser 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah, 2018  
 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa sig. pada masing-masing 
variabel bernilai lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa hal ini menunjukkan 
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model ini, dengan kata lain semua variabel 
independen dapat dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
antara residual (anggota) pada serangkaian observasi tertentu dalam suatu periode 
tertentu. Dalam model regresi linier berganda juga harus bebas dari autokorelasi. 
Metode pengujian yang sering digunakan adalah pengujian uji Durbin-Watson (uji 
DW). 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.966 1.088  1.807 .074 
X1 .036 .056 .085 .642 .522 
X2 -.048 .058 -.109 -.821 .414 
a. Dependent Variable: RES2 
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Tabel 4.12. 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
  R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .670
a
 .449 .436 2.137 1.546 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Sebagaimana pedoman umum Uyanto (2006: 248) Durbin-Watson berkisar 
0 dan 4, dimana nilai uji statistik Durbin-Watson <1 atau >3, maka residual atau 
error dari model regresi berganda maka dikatakan terjadi autokorelasi. Dari hasil 
pengujian dengan menggunakan uji Durbin-Watson atas residual persamaan 
regresi diperoleh angka d-hitung sebesar 1,546 berarti bahwa model regresi 
berganda dikatakan tidak terjadi autokorelasi. 
4.2.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
 
Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Hasil uji F dapat dilihat dari tabel ANOVA dibawah ini: 
Tabel 4.13. 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 315.750 2 157.875 34.580 .000
b
 
Residual 388.068 85 4.566   
Total 703.818 87    
a. Dependent Variable: Y 
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b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 Sumber: Data primer, diolah 2018 
Dan hasil perhitungan didapat nilai F tabel sebesar 3,1038 dan F hitung 
sebesar 34,580 dengan tingkat signifikansi 0,000 dibawah 0,05 atau 0,000 < 0,05 
dan F hitung > F tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 
artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama persepsi dan motivasi terhadap 
minat berkarir di bidang perbankan syariah.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi digunakan adjusted R square, sebagai berikut : 
Tabel 4.14. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
  R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .670
a
 .449 .436 2.137 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan progam SPSS, 
maka dapat diketahui koefisien determinasi (R
2
) yaitu adjusted R
2 
yang diperoleh 
sebesar 0,436. Hal ini berarti 43,6 % variasi perubahan variabel minat berkarir di 
bidang perbankan syariah dapat dijelaskan oleh variasi perubahan variabel 
persepsi dan motivasi.  
Sedangkan sisanya (100% - 43,6% = 56,4%) minat berkarir di bidang 
perbankan syariah dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 
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penelitian ini atau sebab-sebab yang lain diluar model yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
4.2.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel persepsi dan variabel motivasi terhadap minat berkarir di 
bidang perbankan syariah. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier 
berganda selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.15. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.281 1.924  1.186 .239 
Persepsi .259 .099 .260 2.619 .010 
Motivasi .500 .103 .484 4.874 .000 
a. Dependent Variable: Minat_berkarir_di _bidang_perbankan_syariah 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.15. diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut:   
Y = 2,281+ 0,259X1 + 0,500X2 + e 
Interprestasi :  
a. Nilai konstanta dalam model regresi ini sebesar 2,281, artinya jika variabel 
persepsi dan motivasi dianggap konstan, maka nilai minat berkarir di bidang 
perbankan syariah nilainya sebesar 2,281. 
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b. Koefisien regresi variabel presepsi (X1) bernilai positif sebesar 0,259. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan nilai variabel persepsi satu-satuan, dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan maka nilai variabel minat berkarir di 
bidang perbankan syariah akan naik sebesar 0,259.  
c. Koefisien regresi variabel motivasi (X2) bernilai positif sebesar 0,500. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan nilai variabel motivasi satu-satuan, dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan maka nilai variabel minat berkarir di 
bidang perbankan syariah akan naik sebesar 0,500.   
 
4.2.6. Uji t (uji hipotesis) 
Uji t adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 
Pengujian Uji t adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.16. 
Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.281 1.924  1.186 .239 
Persepsi .259 .099 .260 2.619 .010 
Motivasi .500 .103 .484 4.874 .000 
a. Dependent Variable: Minat berkarir di bidang perbankan syariah 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,619 sedangkan t 
tabel sebesar 1,987 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas signifikansi untuk variabel 
persepsi sebesar 0,01 di bawah 0,05 atau 0,01 < 0,05. Dengan demikian dapat 
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diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh 
secara individu variabel persepsi terhadap minat berkarir di bidang perbankan 
syariah.  
Variabel motivasi diperoleh nilai t hitung sebesar 4,874 sedangkan t tabel 
sebesar 1,987 atau thitung>ttabel, nilai probabilitas signifikansi untuk variabel 
motivasi sebesar 0,00 di bawah 0,05 atau 0,00 < 0,05. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh 
secara individu variabel motivasi terhadap minat berkarir di bidang perbankan 
syariah.  
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Hasil analisis regresi menghasilkan urutan besarnya pengaruh variabel-
variabel independen yang berbeda. Ini terlihat dari besarnya koefisien regresi dari 
yang terbesar pengaruhnya sampai yang terkecil berturut-turut motivasi sebesar 
(0,500) dan persepsi sebesar (0,259). Semua variabel independen (secara parsial) 
berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perbankan syariah dengan 
dilakukan uji secara parsial.  
Sedangkan dari uji pengaruh simultan (F-test) sebesar 34,580 dan signifikasi 
sebesar 0,000 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, nilai ini menunjukkan 
bahwa variabel persepsi dan motivasi mempengaruhi variabel minat berkarir 
dibidang perbankan syariah. Berarti model yang digunakan dalam penelitian ini 
layak. Didukung hasil uji R
2
 yang menyatakan besaran pengaruh variabel persepsi 
dan motivasi terhadap minat berkarir di bidang perbankan syariah sebesar 43,6%. 
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Pengaruh yang paling dominan adalah variabel motivasi. Ini menunjukkan 
bahwa diantara ke kedua variabel independen yang diuji pengaruh, variabel inilah 
yang memberikan kontribusi paling besar yaitu sebesar 0,500 dalam 
mempengaruhi variabel minat berkarir di bidang perbankan syariah. Semakin baik 
motivasi tentang karir perbankan syariah yang ditanamkan semakin banyak 
mahasiswa yang berminat untuk berkarir di bidang perbankan syariah. Penjelasan 
masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 
4.3.1. Pengaruh Persepsi Terhadap Minat Berkarir di Bidang Perbankan 
Syariah 
Untuk hasil penelitian variabel persepsi (X1) diperoleh nilai thitung = 2,619 
dan probabilitas sebesar 0,010 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 
5%), didapat ttabel (1,987). Hal ini berarti 2,619 > 1,987 atau 0,010 < 0,05 sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan dari hasil olah data penelitian ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya persepsi mahasiswa berpengaruh 
terhadap minat berkarir di bidang perbankan syariah.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mashadi dan Riski (2017), 
bahwa variabel persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkarir di bidang perbankan syariah. 
 
4.3.2. Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berkarir di Bidang Perbankan 
Syariah 
Untuk hasil penelitian variabel motivasi (X2) diperoleh nilai t hitung = 
4,874 dan probabilitas sebesar 0,00 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 
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(α = 5%), didapat ttabel (1,987). Hal ini berarti 4,874 > 1,987 atau 0,00 < 0,05 
sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. Kesimpulan dari hasil olah data penelitian 
ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya motivasi mahasiswa berpengaruh 
terhadap minat berkarir di bidang perbankan syariah. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mashadi dan Riski (2017), 
bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berkarir di bidang perbankan syariah. 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi dan motivasi 
terhadap minat berkarir mahasiswa di bidang perbankan syariah. Dari rumusan 
masalah yang diajukan, dan berdasarkan analisis data yang dilakukan serta 
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Persepsi berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bidang perbankan 
syariah. Minat berkarir di bidang perbankan syariah akan semakin meningkat 
saat mahasiswa dapat mempersepsikan karir di bidang perbankan syariah 
dengan baik sehingga hal tersebut akan mempengaruhi tindakan nyata 
mahasiswa untuk mencapai karir yang diinginkan. 
2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bidang perbankan 
syariah.  Minat berkarir di bidang perbankan syariah akan semakin meningkat 
saat mahasiswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk berkarir di bidang 
perbankan syariah sehingga dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan 
upaya-upaya guna mewujudkan pilihan karir yang ingin digeluti terutama 
dibidang perbankan syariah. 
5.2. Keterbatasan Peneliti 
Penulis menyadari penelitian yang dilaksanakan ini memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 
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maupun pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan dua variabel saja, 
sedangkan masih banyak variabel lain yang dapat diteliti untuk melihat 
pengaruhnya terhadap minat berkarir mahasiswa di bidang perbankan syariah.  
2. Keterbatasan penelitian ini dalam waktu serta kemampuan peneliti, sehingga 
hasilnya hanya sebatas pada kemampuan deskripsi.  
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 
diajukan beberapa saran sebagai berikut.  
1. Bagi pihak institut, diharapkan dukungan serta pengkondisian lingkungan agar 
mahasiswa termotivasi berkarir di bidang perbankan syariah, seperti 
mengadakan kegiatan atau pelatihan diluar perkuliahan yang bisa mendukung 
mahasiswa untuk mencapai pilihan karir yang diinginkan terutama karir di 
bidang perbankan syariah 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan sampel penelitian dan 
menambah variabel independen yang berhubungan dengan hal-hal yang 
mempengaruhi minat berkarir mahasiswa di bidang perbankan syariah atau 
bisa mengganti objek penelitian selain IAIN Surakarta.   
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 Lampiran 1:  Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Oct-17 Nov-17 Dec-17 Jan-18 Feb-18 Mar-18 Apr-18 Mei-18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
    X X                                                         
2 Konsultasi       X 
 
X 
 
  
  X     X X X             X   X                   
3 Revisi Proposal     X   X   X X X       X  X           
4 
Pengumpulan 
Data 
                          
   
  X X                           
5 Analisis Data                                       X X 
 
                    
6 
Penulisan Akhir 
Skripsi 
                                          
 
X
  
X 
 
                
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                                                  
 
X
  
 
X
  
 
        
8 Munaqasah                                                       
 
X       
9 Revisi Skripsi                                                       
 
X X   
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
I. Identitas Responden 
Nama    : 
Jenis Kelamin  :        Pria        Wanita 
Usia   : 
Semester yang ditempuh : 
II. Minat Karir 
Berikan tanda checklist (√) pada satu pilihan karir Anda di bidang perbankan 
syariah, berikut ini: 
Pegawai 
Perbankan Syariah 
Konsultan 
Perbankan 
Syariah 
Ahli  
Perbankan Syariah 
di Perusahaan 
Lainnya 
(Sebutkan) 
    
 
III. Daftar Pertanyaan 
Berikan tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai 
dengan pendapat anda 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
N = Netral  
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
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A. Persepsi Berkarir di Bidang Perbankan Syariah 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya berfikir bahwa proses perkuliahan bank 
syariah akan mendukung dan membantu saya 
ketika berkarir di bidang perbankan syariah 
     
2. Saya berfikir bahwa pengetahuan terkait bank 
syariah akan sangat bermanfaat dalam karir di 
bidang perbankan syariah 
     
3. Saya merasa bahwa sebelum berkarir di 
bidang perbankan syariah perlu mengikuti 
pelatihan untuk pengembangan karir 
     
4. Saya berfikir bahwa berkarir di bidang 
perbankan syariah akan dapat meningkatkan 
kemampuan analitis, decision making, dan 
problem solving untuk memecahkan masalah 
perbankan syariah 
     
5. Saya merasa bahwa berkarir di bidang 
perbankan syariah akan menambah  
kemampuan interpersonal seperti kemampuan 
bekerjasama dalam kelompok 
     
 
B. Motivasi Berkarir di Bidang Perbankan Syariah 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya ingin mendapatkan pekerjaan yang 
sesuai dengan latar belakang pendidikan 
     
2. Saya ingin meningkatkan keahlian dengan 
mengaplikasikan pengetahuan perbankan 
syariah untuk memecahkan masalah-masalah 
riil dalam kehidupan sehari-hari 
     
3. Saya ingin meningkatkan kemampuan 
berprestasi untuk mencapai karir 
     
4. Saya ingin mendapatkan pekerjaan yang 
memberikan gaji tambahan (di luar gaji 
pokok, seperti bonus) yang tinggi 
     
5. Saya ingin mendapatkan pengetahuan 
berkaitan dengan peran dan tanggung jawab 
pekerjaan 
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C. Minat Berkarir di Bidang Perbankan Syariah 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya berminat berkarir di bidang perbankan 
syariah karena akan mendapat fasilitas yang 
memadai  
     
2. Saya berminat berkarir dalam bidang 
perbankan syariah karena memberikan gaji 
yang besar  
     
3. Saya tertarik berkarir di bidang perbankan 
syariah karena mempunyai banyak 
pengetahuan dan pengalaman tentang bank 
syariah 
     
4. Karir di bidang perbankan syariah 
memberikan peluang yang besar bagi 
mahasiswa perbankan syariah 
     
5. Saya akan berkarir di bidang perbankan 
syariah setelah menyelesaikan studi 
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Lampiran 3 : Data Responden 
1. Variabel Persepsi (X1) 
P1 P2 P3 P4 P5 Total P 
4 4 5 4 3 20 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 25 
1 1 3 2 2 9 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 22 
4 4 5 4 3 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 4 19 
5 5 5 5 5 25 
4 4 3 4 4 19 
4 4 5 4 4 21 
4 4 5 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 3 4 3 4 18 
4 4 5 5 4 22 
5 4 5 3 4 21 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 4 4 23 
5 4 4 3 3 19 
4 5 4 4 4 21 
5 5 5 4 3 22 
5 5 3 4 4 21 
5 5 4 5 5 24 
5 5 4 5 5 24 
3 3 2 4 3 15 
5 5 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 3 3 19 
4 4 5 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 5 4 23 
5 4 4 5 3 21 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 4 4 23 
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5 5 5 5 5 25 
3 4 2 2 1 12 
5 4 5 3 2 19 
4 4 3 3 2 16 
4 4 3 4 4 19 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 4 20 
3 4 5 5 4 21 
4 5 4 5 5 23 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 3 3 15 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 4 22 
5 5 5 5 5 25 
4 4 5 3 3 19 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
4 4 3 5 3 19 
5 5 3 4 4 21 
5 5 4 4 2 20 
4 4 5 3 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 4 3 4 4 19 
5 5 5 4 4 23 
5 5 4 4 4 22 
5 5 5 5 5 25 
5 5 4 5 5 24 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 4 4 21 
4 3 3 4 4 18 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
4 4 3 4 4 19 
4 5 4 4 4 21 
3 4 3 2 4 16 
4 4 4 3 4 19 
3 4 3 3 4 17 
4 5 5 3 4 21 
5 5 4 4 5 23 
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5 4 4 4 4 21 
4 5 5 4 5 23 
4 4 5 4 5 22 
4 4 5 3 4 20 
4 4 4 4 5 21 
3 4 5 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
3 4 3 4 4 18 
5 5 5 5 4 24 
4 5 4 3 4 20 
5 5 5 5 5 25 
 
2. Variabel Motivasi (X2) 
M1 M2 M3 M4 M5 Total M 
2 2 3 5 3 15 
3 3 3 5 4 18 
4 5 5 5 5 24 
1 2 1 2 1 7 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 5 4 21 
3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 19 
5 4 5 4 5 23 
4 5 5 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
3 4 4 5 5 21 
4 3 4 5 5 21 
3 4 4 4 4 19 
3 4 4 5 4 20 
4 4 5 5 5 23 
5 4 5 5 4 23 
5 5 5 5 5 25 
4 4 5 5 4 22 
4 4 5 5 3 21 
3 4 4 5 5 21 
5 5 3 3 4 20 
3 4 4 4 4 19 
4 5 4 4 5 22 
3 4 5 5 4 21 
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2 4 4 5 4 19 
3 4 5 5 5 22 
3 3 4 4 4 18 
3 4 4 5 3 19 
3 3 4 4 4 18 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 5 5 22 
4 5 5 3 5 22 
3 4 4 5 4 20 
5 4 4 5 5 23 
5 4 4 5 5 23 
3 4 4 4 4 19 
3 3 4 1 5 16 
3 5 5 4 4 21 
5 5 3 4 5 22 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 4 21 
4 5 5 5 5 24 
3 4 4 5 5 21 
4 4 4 4 4 20 
2 2 3 3 5 15 
4 5 4 4 4 21 
5 4 5 5 4 23 
5 5 5 5 5 25 
3 3 5 4 5 20 
3 4 3 5 2 17 
4 4 5 3 4 20 
4 5 4 5 4 22 
4 4 4 4 5 21 
4 3 4 4 4 19 
5 5 5 4 5 24 
5 4 5 4 5 23 
5 4 5 4 5 23 
5 4 5 4 5 23 
5 3 4 5 4 21 
5 4 5 5 5 24 
5 5 5 5 5 25 
4 4 5 4 4 21 
3 4 5 5 5 22 
4 4 4 4 4 20 
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4 4 4 5 5 22 
5 4 3 5 5 22 
5 4 4 5 5 23 
4 4 5 5 5 23 
4 3 4 4 4 19 
3 3 4 5 5 20 
4 3 4 5 4 20 
2 3 4 3 4 16 
4 3 2 3 4 16 
3 4 3 5 4 19 
4 3 3 4 4 18 
5 4 5 4 4 22 
5 4 5 5 4 23 
4 4 3 1 5 17 
5 3 4 5 5 22 
3 4 4 5 4 20 
4 4 4 5 5 22 
4 5 4 4 5 22 
3 4 4 4 4 19 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
3 5 5 5 5 23 
 
3. Variabel Minat berkarir di bidang perbankan syariah (Y) 
T1 T2 T3 T4 T5 TOTAL T 
3 3 3 3 3 15 
3 3 3 4 4 17 
5 5 4 5 5 24 
3 3 3 3 1 13 
3 4 3 3 4 17 
4 4 4 4 4 20 
3 4 3 3 4 17 
4 4 3 3 3 17 
3 4 3 3 4 17 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 25 
4 3 3 3 3 16 
3 3 4 4 3 17 
3 3 3 3 4 16 
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3 4 3 3 3 16 
3 4 3 3 4 17 
4 4 5 4 5 22 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 4 20 
4 3 3 3 4 17 
4 4 4 4 4 20 
5 4 3 4 3 19 
3 3 3 2 3 14 
4 4 2 2 4 16 
4 3 3 3 4 17 
3 2 3 3 2 13 
3 3 3 3 3 15 
4 2 3 3 2 14 
3 3 3 3 3 15 
2 3 2 3 4 14 
4 4 3 3 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 3 4 18 
3 3 3 4 3 16 
5 4 2 4 5 20 
4 4 3 3 4 18 
4 4 4 4 4 20 
3 2 1 3 2 11 
3 4 5 5 1 18 
3 4 3 3 5 18 
4 4 4 3 3 18 
5 5 5 5 5 25 
4 3 3 3 3 16 
4 3 4 4 4 19 
4 3 3 3 2 15 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 3 3 15 
5 4 2 3 4 18 
4 5 3 3 4 19 
5 4 4 4 5 22 
4 3 3 3 3 16 
5 3 5 5 3 21 
5 4 3 4 4 20 
4 3 3 3 3 16 
4 3 3 3 4 17 
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4 4 2 2 4 16 
5 5 3 3 5 21 
4 4 3 3 4 18 
4 4 3 3 4 18 
4 4 3 3 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 5 23 
4 4 4 4 4 20 
3 4 3 4 4 18 
3 4 3 5 4 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 5 22 
4 4 5 4 3 20 
4 5 4 4 5 22 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 4 19 
4 3 3 3 2 15 
4 3 4 3 2 16 
3 4 3 4 4 18 
4 3 3 4 4 18 
3 2 3 4 2 14 
3 3 3 3 3 15 
4 4 4 3 4 19 
4 5 3 2 4 18 
4 3 1 3 5 16 
4 3 3 3 4 17 
4 3 3 3 3 16 
4 3 4 4 3 18 
2 4 4 4 3 17 
3 3 4 4 3 17 
3 3 3 3 4 16 
4 4 3 3 4 18 
4 4 4 5 5 22 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas 
a. Variabel Persepsi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 16.53 5.309 .678 .760 
P2 16.45 5.400 .709 .753 
P3 16.68 5.852 .439 .831 
P4 16.81 5.307 .641 .770 
P5 16.84 5.308 .595 .785 
 
b. Variabel Motivasi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
M1 16.89 4.700 .509 .666 
M2 16.76 5.287 .538 .657 
M3 16.56 4.893 .607 .626 
M4 16.35 5.633 .305 .746 
M5 16.35 5.426 .492 .673 
 
c. Variabel Minat berkarir di bidang perbankan syariah 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
T1 14.24 5.885 .495 .733 
T2 14.38 5.295 .662 .677 
T3 14.68 5.507 .497 .733 
T4 14.53 5.585 .539 .718 
T5 14.35 5.150 .495 .740 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Reliabilitas 
a. Variabel Persepsi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.817 5 
 
b. Variabel Motivasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.722 5 
 
c. Variabel Minat berkarir di bidang perbankan syariah 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.763 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
 
Lampiran 6 : Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 
 
Pengujian Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.11200177 
Most Extreme Differences 
Absolute .080 
Positive .080 
Negative -.042 
Kolmogorov-Smirnov Z .755 
Asymp. Sig. (2-tailed) .620 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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b. Uji Multikoleniaritas  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.281 1.924  1.186 .239   
X1 .259 .099 .260 2.619 .010 .658 1.519 
X2 .500 .103 .484 4.874 .000 .658 1.519 
a. Dependent Variable: Minat_Berkarir 
 
c. Uji Heterokesdatisitas  
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.966 1.088  1.807 .074 
X1 .036 .056 .085 .642 .522 
X2 -.048 .058 -.109 -.821 .414 
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d. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
  R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .670
a
 .449 .436 2.137 1.546 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 7 : Hasil Analisis Regresi Berganda  
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.281 1.924  1.186 .239 
Persepsi .259 .099 .260 2.619 .010 
Motivasi .500 .103 .484 4.874 .000 
a. Dependent Variable: Minat_berkarir_di _bidang_perbankan_syariah 
 
Model Summary
b
 
  R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .670
a
 .449 .436 2.137 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 315.750 2 157.875 34.580 .000
b
 
Residual 388.068 85 4.566   
Total 703.818 87    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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